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Padang--Pembangunan gedung sekolah baru SMPN 47 Padang yang berlokasi
di Piai Tangah, Kecamatan Pauh, ditargetkan selesai November 2023. Hal itu
disampaikan langsung oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud) Kota Padang Yopi Krislova kepada media massa baru-baru ini.

Yopi mengatakan, pembangunan gedung sekolah baru tersebut merupakan



upaya dari Pemko Padang untuk memenuhi daya tamping siswa SMP baru di
Kota Padang. Saat ini ia menyebutkan, Kota Padang masih kekurangan daya
tampung untuk tingkat SMP.

“Jadi jumlah tamatan siswa SD di Kota Padang tahun ini berada di angka 15 ribu
orang. Sementara daya tampung SMP kita itu paling banyak hanya sampai 8 ribu
orang. Artinya kita masih membutuhkan sekolah dan kelas baru,” katanya.

Maka dari itu, tahun 2023 ini pihaknya membangun sekolah baru, yaitu SMPN 47
di Piai Tangah. Pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun ini, pihaknya
membuka sebanyak 4 kelas terlebih dahulu untuk SMPN 47 Padang.

“Dan untuk sementara nanti, siswa yang lulus itu nantinya akan kami
tumpangkan dulu di SMPN 11 Padang. Kalau gedungnya sudah rampung, baru
kita pindah ke gedung baru nantinya,” ucapnya.

Yopi menyebutkan, pembangunan sekolah baru ini akan sangat membantu untuk
penerimaan siswa baru tahun 2023. “Seperti yang kita tahu saat ini sekolah kita
tingkat SMP ada 102 unit. Sekolah negeri 43 unit, dan sisanya 59 sekolah
swasta. Dan tidak semua orangtua mampu mendaftarkan anaknya di sekolah
swasta,” terangnya.

Menurutnya, pada umumnya sebagian masyarakat yang memiliki mindset
memilih sekolah swasta terbaik untuk tempat anaknya menuntut ilmu. Tentu
mindset tersebut kebanyakan ada pada orangtua yang memiliki materi lebih dari
cukup.

“Tapi bagi yang tidak ada uang, tentu mereka lebih memilih untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah negeri. Karena, sekolah negeri tidak
berbayar, sebab ada bantuan seperti dana BOS. Sementara di sekolah swasta
ada uang sekolah yang harus dibayar. Jadi semoga saja SMP baru ini dapat
membantu beban masyarakat kita nantinya,” harapnya.

Lebih lanjut Yopi menyampaikan, selain meningkatkan mutu guru dan siswa,
mutu sekolah dalam pendidikan pun perlu ditingkatkan. Jika memang daya
tampung sudah tidak sesuai dengan jumlah tamatan, maka lahirlah sekolah baru.

“Jadi apapun persoalan yang timbul dalam pendidikan, sudah seharusnya kita
bergerak cepat untuk menindaklanjutinya. Salah satunya ya seperti
pembangunan sekolah baru ini, dan juga seperti pembangunan ruang kelas
baru,” paparnya. (Padek.co)


